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Abstract

Reform movement in Indonesia in 1998 demands a paradigm shift in all sectors of
dedqomant indudingirrigetion setar. Réamisdarend ngthet themanagament
d wete rearas(indudingirrigtianinit) bedoneinatrangoerat, acountable
andeyitade Inpematationd thenawparadgmin theirrigation ssta annat
befully redizedl L agsin theirrigation setar inimplerantingthenevparadgmis
influencd by sard fadars namdy the pditica Stution, the netions exnany;
human resources, ingtitutional, and cultural. But the most important factor in the
renend istheintdletud cpitd that srvesasndilissta and dnamissta

PENDAHULUAN

Pada tahun 1998 di Indonesia terjadi reformas sosid dan politik. Ha ini
menyebabkan perubahan paradigmadi semuasektor pembangunan termasuk
sektor irigas (Arif, 2005). Reformas tersebut menuntut agar pengelolaan
sumberdaya air (termasuk irigasi di ddamnya) dilakukan secara trangparan,
akuntabd, dan berkeadilan. Di samping disebabkan oleh reformas tersebut,
perubahan paradigma sektor irigasi Indonesia juga dipengaruhi oleh perubahan
paradigma bidang pengembangan dan pengelolaan sumberdaya air dunia. Hal
ini sangat dipengaruhi oleh konferensi internasional tentang air dan lingkungan
padatahun 1992 di Dublin.

Penergpan dari paradigma baru di sektor irigas belum dapa dilaksanakan
sepenuhnya. Perubahan paradigma telah didengungkan sejak tahun 1992 namun
pada bulan Mei 2006 baru ditetapkan PP 20 tentang Irigasi yang sesuai dengan
paradigma tersebut. Jadi sektor irigas Indonesia sudah memakan waktu 14
tahun untuk membuat PP yang sesuai dengan paradigma baru. Dengan
demikian sektor irigasi Indonesia terlalu lamban dalam mempersigpkan
penergpan paradigma baru.

Lambannya sektor irigasi ddam menergpkan paradigma baru dipengaruhi
oleh bebergpa faktor yatu stuas politik, perekonomian bangsa, sumberdaya
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manusia, kelembagaan, dan budaya. Namun faktor terpenting dalam
pembaharuan tersebut addah moda intelektua sebab berperanan sebaga
mobilisator dan dinamisator (Sutiono dan Ambar, 2004). Dengan demikian
lambannya sektor irigasi dalam menerapkan paradigma baru disebabkan oleh
rendahnya modal intelektual. Modal intelektual yang rendah disebabkan adanya
penyusutan yang dinamakan amortisasi.

METODE PENELITIAN

Pendlitian terdiri dari tiga tahgp yaitu pembuatan sstem pengukuran moda
intelektud sistem teknologi irigas, pengukuran amortisas ddam mangemen
sistem teknologi irigasi dan analisa data.

Tahap pertamaddam pembuatan sistem pengukuran addah perumusan tolok
ukur moda intelektua sistem teknologi irigasi. Selanjutnya dibuat skala
pengukuran modal intelektual sistem teknologi irigasi. Dari skala pengukuran
dibuatlah alat pengukuran yang berupa pertanyaan-pertanyaan untuk responden.

Pengukuran amortisasi meliputi pemilihan daerah sampel, penentuan reponden
dan pengambilan data

Penelitian ini akan dilakukan di beberapa daerah irigasi di kabupaten Malang,
Jombang, Lumagang dan Pasuruan Jawa Timur mulai Maret sampa Agustus
2008. Masing-masing DI sampé dipilih 27 staf untuk Dinas Pengairan
kabupaen Madang, 34 staf untuk Dinas Pengairan kabupaen Pasuruan, 30
staf untuk Dinas Pengairan kabupaten Jombang dan 12 staf Bidang Pengairan
Dinas Pekerjaan Umum kabupaten Lumaang

Semua gtaf dinas pengairan di daerah sampel merupakan populas ddam
penelitian ini. Penentuan responden dilakukan dengan metode accidental random
sampling artinya stat dinas pengairan yang dijumpai pada waktu survey
merupakan responden.

Data ddam pendlitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
didapatkan dengan angket. Data sekunder didapat dari Dinas Pengairan.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama yaitu modal manusia, modal
struktural dan modal hubungan. byek yang diukur dari modal manusia adalah
staf dinas pengairan. Adapun variabel yang digunakan dalam penentuan modal
manusia addah kecerdasan mord, kecerdasan emosiond dan sikep krestif.
byek yang diukur dari modal struktura adalah Dinas Pengairan. Adapun variabel
yang digunakan ddam penentuan modd strukturad addah budaya lembaga
byek yang diukur dari modal hubungan adalah hubungan antara moda
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strukturd dengan petani. Adapun variabd yang digunakan ddam penentuan
moda hubungan addah partispas petani.

ANALISA DATA

Anadlisa data dilakukan dengan Fuzzy S¢ Thexy dengan tujuan utama
mengkuantitatifkan data kuditatif (dari isian daftar pertanyaan dan atau
pernyataan) yang dilakukan dengan duatahap, yaitu pengelompokan (cClustering)
dan pembuatan rangking. Pengelompokan merupakan kegiatan menyusun
matrik X yang tersusun dari n kolom indikator penilai kinerjasistem irigasi dan
m baris sstem irigas yang dikgi. Dadam andisis agar nila tolok ukur dari
semua eemen dagpat diperbandingkan maka nila matrik X diubah menjadi
matrik Y dengan demen matrik Yij sebaga berikut :

Xij - Xterjelek
Yij = =m-mmmmmmm oo y =12, ..m;j=212.....n ... Q)
Xterbaik - Xterjelek

dengan :
Xij = elemen adli matrik X
Xterjelek = nilai terjelek dalam kolom |
Xterbaik = nila terbak ddam kolom j

Untuk Xterbaik > Xterjelek, bila Xij = Xterbaik makaYij =1

Untuk Xterbaik < Xterjelek, bila Xij = Xterjelek maka Yij = 1
Sedangkan pembuatan rangking adalah membuat rangking kinerja sistem irigasi
dengan kekaburan yang dominan makanilal eemen matrik telah dinormalkan

dipaka untuk menyusun matrik R dengan elemen rij ditentukan dengan
persamaan berikut :

n

Y Dj (k) jikai=k
B 021 2)

0 jikai =k
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Dj adalah hubungan dominasi yang didefinisikan :

Wk jikaYij- Yk >0
Djgk= 0 jikaYij-Yki<O ..o, (©))
0,5 Wk jikaYij-Yk =0

WKk adalah faktor imbangan berat dari aras yang dikendaki terhadap indikator
kinerjairigasi. Apabilanilai imbangan berat untuk seluruh indikator sama maka
Wk = 1.

HASIL PENELITIAN

Lokas pendlitian terdiri dari empat Daerah Irigasi (D1) yaitu DI Bareng, DI
Tanggul, DI Boko dan DI Molek.

DAERAH IRIGASI BARENG

Secara administrasi DI Bareng yang memiliki luas 1.681 ha terdapat di
Kabupaen Jombang yang meliputi 2 kecamatan, yaitu Kecamatan Bareng
dan Mojowarno. Sedangkan desa yang mendapat layanan irigasi dari DI Bareng
addah Bareng, Banjar Agung, Penggaron, Mojowarno dan Mojoduwur.
Perubahan debit di DI Bareng pada tahun 1998 dan 2007 dapat dilihat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1. Debit DI Bareng Tahun 1998 dan 2007 (m3/det)

Debit 1998 2007

MT1 | MT2 | MT3 | MT1 | MT2 | MT3
Sadap 304 251 159 271 242 187
Pembuang 0 0 0 0 0 0
Aktual 832 441 215 534 567 382
Kebutuhan 1222 532 0| 1675| 2560 706

Aktua Hulu 323 219 153 250 225 138

K ebutuhan 485 219 612 775 | 1013 248
Hulu
Aktual Hilir 222 144 103 195 195 102

Kebutuhan 326 174 165 605 878 189
Hilir

166



Kajian Amortisasi dalam Menejemen Sistem Teknologi Irigasi

Keterangan:
MT1 = Februai
MT2 = duli
MT3 = Oktober

DAERAH IRIGASI TANGGUL

Secaraadministrasi DI Tanggul yang memiliki luas 648 haterdapat di Kabupaten
Pasuruan yang meliputi 1 kecamatan, yaitu K ecamatan Bdji. Sedangkan desa
yang mendapat layanan irigasi dari DI Bareng addah Baujeng, Gunung Sari,
Ngembe, Kenep, Sdowayah, Ggah Bendo dan Beji.

Perubahan debit di DI Tanggul padatahun 1998 dan 2007 dapat dilihat pada
tabel 3.2.

Tabel 3.2. Debit DI Tanggul Tahun 1998 dan 2007 (I/det)

Dehit 1998 2007
MT1 MT2 MT3 MT1 MT2 MT3

Sadap 850 570 257 674 642 118
Pembuang 76660 0 0 58320 0 0
Aktual 850 642 257 674 642 118
Kebutuhan 1022 841 260 1043 875 258
Aktual 186 126 69 188 190 44
Hulu
Kebutuhan 306 306 77 306 306 89,55
Hulu
Aktual Hilir 412 262 142 391 325 46
Kebutuhan 715 534 183 691 552,8 35
Hilir

Keterangan:
MT1 = Februai
MT2 = uli
MT3 = Oktober

167



Volume 12 Nomor 2 Juli - Desember 2009

DAERAH IRIGASI BOKO

Secaraadministrasi DI Boko yang memiliki luas 213 haterdapat di Kabupaten
Lumgang yang meliputi 2desa yaitu Kecamatan Boko Lor dan Boko Kidul.
Perubahan debit di DI Boko pada tahun 1998 dan 2007 dapat dilihat pada
tabel 3.3.

Tabel 3.3. Debit DI Boko Tahun 1998 dan 2007 (I/det)

Debit 1998 2007
MT1 MT2 MT3 MT1 MT2 MT3

Sadap 0,380 0,310 0,270 0,340 0,280 0,240
Pembuang 1,486 0 0 0,748 0 0
Aktual 1,224 1,112 0,844 0,860 0,670 0,540
Kebutuhan 1,350 1,250 1,110 0,990 0,870 0,770
Aktual 0,424 0,334 0,220 0,390 0,310 0,150
Eg:ollj,ltuhan 0,668 0,468 0,468 0,508 0,438 0,438
:Eiﬁal 0,324 0,244 0,124 0,270 0,220 0,115
Hilir
Efil'k_)utuhan 0,550 0,360 0,360 0,340 0,325 0,325

Hir

Keterangan:
MT1 = Februai
MT2 = Quli
MT3 = Oktober

DAERAH IRIGAS MOLEK

Secaraadministrasi DI Molek yang memiliki luas 4.258 ha terdapat di Kabupaten
Madang yang mdliputi 4 kecamatan, yaitu Kecamatan K epanjen, Kromengan,
Nggum dan Sumber Pucung Sedangkan desa yang mendapat layanan iriges
dari DI Molek adalah Kecamatan Kepanjen: Sukoraharjo, Panarukan,
Panggungrejo, Mangunrejo, Kemiri, Sengguruh, Kedung Pedaringan,
Panggungrejo, Tegasari, K epanjen, Copokomulyo, enggolo dan Taangagung,
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Kecamatan Kromengan: Jaikerto dan Sorok, Kecamatan Nggum: Paaan,
Kecamatan Sumber Pucung: Ngebruk, Ternyang, Senggreng, Sambigede,
Jtiguwi, Sumber Pucung dan Karangkeates

Perubahan debit di DI Molek pada tahun 1998 dan 2007 dapa dilihat pada
tabel 3.4.

Tabel 3.4. Debit DI Molek Tahun 1998 dan 2007 (I/det)

Dehit 1998 2007

MT1 | MT2 | MT3 | MT1 | MT2 | MT3
Sadap 3126 | 2314 | 2622 | 7050| 7621 | 7436
Aktual 6528 | 7145| 5808 | 7370| 7530 | 5263
K ebutuhan 8122 | 7841 | 6760 | 8043 | 7875| 6258
Aktual 953 743 633 813 631 553
Hulu
K ebutuhan 1020 866 866 986 778 778
Hulu
Aktual 622 544 435 531 442 331
Hilir
K ebutuhan 715 634 644 694 552 552
Hilir

Keterangan:
MT1 = Februari
MT2 = duli
MT3 = Oktober

PEMBAHASAN

KINERJA SISTEM IRIGAS

Kinerjadstem irigas merupakan luaran dari suatu sissem irigasi yang berupa
pelayanan air irigasi untuk pertanian (Anonim, 2002). Salah satu indikator kinerja
sstem irigas addah  kecukupan. Kecukupan diukur dengan menggunakan
Rasio Kecukupan Penyampaian air (RKP) (Sudaryanto, 2004) dengan rumus:
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Debit Aktual
R P = e ettt e e et e e aren (4)
Debit Kebutuhan

RKP di keempat DI disgjikan padatabel 4.1. Padatabel tersebut terlihat bahwa
terjadi penurunan kinerjasistem irigasi pada keempa DI sampel. Penurunan
kinerja paling tinggi terjadi pada DI Molek disusul dengan DI Tanggul, DI
Boko dan DI Bareng.

Tabd 4.1. Rerata RKP di Daerah Irigasi di Jawa Timur

Daerah Irigasi | RKP 2007 RKP1998 Penurunan Kinerja (5%)
Bareng 0.72 0.80 10,00
Tanggul 0.69 0.83 16,87
Boko 0.61 0.72 15,28
Molek 0.36 0.73 50,68
Keterangan :

RKP = Rasio Kecukupan Pengaliran Air

MODAL INTELEKTUAL

Hasil pengukuran modal intelektual di beberapa daerah Irigasi disgjikan pada
tabel 4.2. Padatabel tersebut terlihat bahwa budaya lembaga DI Molek bernilai
terrendah yaitu cukup jeek (2,67 ddam skaa5). Partisipas petani terrendah
berrada di DI Boko yaitu cukup jelek (2,31). Kecerdasan mora, kecerdasan
emosiond dan sikap kreatif di keempat DI bernila cukup bak (3,01-3,8).
K eadaan tersebut perlu mendapat perhatian bagi pengelola DI untuk dilakukan
peningkatan.
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Tabel 4.2. Rerata Modal Intelektual beberapa Daerah Irigas di Jawa Timur

Daerah MasaKini (2008) Masa Orde Baru (1998)
Irigas KM |KE |SK |BL |PP |KM |KE |SK |BL |PP
Bareng 347 [ 342 [343 (335 [4 356 | 348 356 |3.38 376
Tanggul 35 [348 (34 [344 [471 359 |355 [356 | 353 |4.87
Boko 347 [ 319 (376 [332 [231 347 [323 [38 [335 |37
Molek 323 [ 308 (301 |[267 [343 353 [345 [352 [31 |[3.99
Keterangan:

KM = Kecerdasan Mord

KE = Kecerdasan Emosiond

SK = Skap Kreatif

BL = Budaya Lembaga

PP  =Partisipas Petani
MODEL AMORTISAS

Dalam membagun model amortisasi, digunakan analogi yaitu dengan memakai
model depresias. Modd depresias yang pding sederhana dan yang banyak
digunakan adaah menggunakan pringp garis lurus Dengan demikian apabila
diketahui nila modd intelektua pada dua waktu yang berbeda maka dapat
diketahui penyusutannya. Amortisas merupakan sdlisih nilai pada dua waktu
yang berbeda, dibagi dengan sdlang waktunya. Pendlitian ini akan mengkgi
amortisasi yang terjadi pada masa orde baru sampai masa kini. Dengan memakai
andogi tersebut maka disusunlah model amortisas sebaga berikut:

A=(MIL-MI2)/(L1-12) e (5)
dimana:
A = Amortisasi Sistem Irigas
MI1 = Modd intelektud ratarrata padatl

MI2 = Modd intelektud ratarrata padat2
t1 = masaorde baru (sebelum reformas)
t2 = masakini (sesudah reformas)
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Secara umum terjadi amortisas pada keempat DI. Amortisas tertinggi pada
DI Molek, kemudian diikuti DI Boko, DI Tanggul dan DI Bareng Meskipun
nilal amortisasi kecil namun tetap harus mendapat perhatian agar dapat dihambat
prosesnya. Nila amortisas di keempat DI lokas pendlitian disgikan pada

tabel 4.3.
Tabel 4.3. Amortisas di Daerah Irigas di Jawa Timur
Daerah Irigas Ml Ml Amortisasi (%/tahun)
2008 1998
Bareng 3,53 3,55 0,0006
Tanggul 371 3,82 0,003
Boko 321 351 0,09
Molek 3,08 3,52 1,25
Keterangan :

MI = Modd Inteektud

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasl andisa data dan pembahasan dapat disimpulkan sebaga berikuit:

1

Terdapat amortisasi dalam mangjemen sistem teknologi irigasi di Daerah
Irigasi (DI) Bareng di kabupaten Jombang, DI Tanggul di kabupaten
Pasuruan, DI Boko di kabupaten Lumajang, dan DI Molek di kabupaten
Maang ddam kurun waktu antara 1998 dan 2008.

Amortisas ddam mangemen sistem teknologi iriges di DI Bareng di
kabupaten Jombang sebesar 0,0006% per tahun, D1 Tanggul di kabupaten
Pasuruan sebesar 0,003% per tahun, DI Boko di kabupaten Lumagang
sebesar 0,09% per tahun, dan DI Molek di kabupaten Mdang sebesar
1,25% per tahun.

Amortisas terbesar terjadi di daerah irigas Molek Kabupaten Malang hal
ini disebabkan oleh tingginya lgu konvers lahan irigas teknis ke lahan
pemukiman sehinggabanyak stakeholder irigas kurang perhatian terhadap
teknologi sistem irigasi.
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SARAN

Dari hasil andisa data dan pembahasan dapa disarankan sebaga berikut:

1. Kajian amortisasi dalam manajemen sistem teknologi irigasi ini
merupakan riset dasar yang masih perlu ditindaklanjuti.

2. Tindak lanjut dari kgian ini merupakan upaya meningkatkan modal
intelektual dalam manajemen sistem teknologi irigasi.
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